BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

1.

1.2 Saran
1.

Aplikasi PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) memiliki
keefektifan dalam menekan penyakit kuning keriting pada kosentrasi
tertentu.

PGPR dengan kosentrasi 20 ml mulai efektif menekan perkembangan
penyakit kuning keriting pada tanaman cabai serta memiliki kemampuan
yang sama baik dengan perlakuan insektisida kimia yang berbahan aktif
Imidakloprid 10%.

Penanggulangan dan pencegahan serangan penyakit kuning keriting pada
tanaman cabai disarankan menggunakan aplikasi PGPR (Plant Growth
Promoting Rhizobacteria) sebagai pengendalian hayati guna mengurangi
dan mencegah dampak negatif dari penggunaan insektisida kimia.

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang potensi PGPR sebagai

pengendalian hayati dalam mengendalikan penyakit virus lainnya.
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